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ABSTRAK 

 

Industri kreatif atau ekonomi kreatif saat ini sangat berkembang di Indonesia. Industri 

fashion yang merupakan salah satu sektor dari industri kreatif memberikan kontribusi yang 

cukup besar terhadap nilai PDB Nasional. Seiring perkembangan industri fashion di 

Indonesia, saat ini trend baju muslim dan hijab mulai mendominasi pasaran terutama pada 

golongan usaha mikro dan kecil (UMK). Perkembangan tersebut tidak hanya terjadi di 

ibukota saja namun terjadi juga dikota lain seperti kota Bandung. Salah satu pusat industri 

fashion hijab di kota Bandung adalah di Balubur Town Square. 

Perkembangan industri fashion hijab dalam golongan usaha mikro dan kecil yang 

sangat pesat menuntut para pelaku usaha untuk melakukan inovasi agar perusahaan mampu 

bersaing dan berkembang. Inovasi bisa dilakukan dalam berbagai bentuk salah satunya 

adalah inovasi produk. Untuk membuat sebuah produk inovasi perlu dilakukan new product 

development. Dalam new product development terdapat tahap-tahap yang perlu dilakukan 

sebelum peluncuran produk terjadi. Pada setiap tahapan pasti ada suatu penghantaran nilai 

(value chain) dari mulai penemuan ide sampai akhirnya peluncuran produk baru yang 

tujuannya menghantarkan nilai lebih atau nilai baru pada konsumen. Suatu konsep nilai baru 

sering diidentikan dengan inovasi. Metode inovasi adalah mengembangkan gagasan, 

menyempurnakannya menjadi bentuk yang bermanfaat, dan membawa mereka ke hasil di 

pasar dimana mereka akan mencapai peningkatan efisiensi. Metode itu disebut juga 

innovation value chain. Innovation value chain melihat inovasi saat ini sebagai suatu urutan 

atau tahapan yaitu idea generation, idea conversion, dan idea diffusion. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan innovation value chain dan sampai sejauh mana 

tahapan innovation value chain yang ada dilakukan pada usaha mikro dan kecil industri 

fashion hijab di Balubur Town Square serta untuk mengetahui perbandingan innovation 

value chain pada usaha mikro dan kecil industri fashion hijab di Balubur Town Square. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro dan kecil industri fashion hijab di 

Balubur Town Square Lantai 2 dan pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan 

Table Sample Size for a Given Population dengan jumlah responden yang didapat sebesar 90 

responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan wawancara, 

menyebarkan kuesioner tertutup, observasi yang dilakukan penulis, serta melalui studi 

pustaka. Teknik analisis data dengan cara menghitung rata-rata jawaban responden dalam 

setiap pernyataan pada kuesioner. Hasil dari rata-rata tersebut kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kategori yang telah ditentukan. 

Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro dan kecil industri 

fashion hijab di Balubur Town Square telah menerapkan innovation value chain dengan baik 

dari tahap idea generation hingga idea diffusion. Jika diuraikan berdasarkan golongan usaha 

mikro dan kecil diperoleh data bahwa kedua golongan usaha telah menerapkan innovation 

value chain dengan baik, namun innovation value chain golongan usaha kecil dinilai lebih 

baik dari innovation value chain golongan usaha mikro. 

 

Kata kunci : industri kreatif, fashion hijab, UMK, innovation value chain. 
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ABSTRACT 

 

Creative industry or creative economy is currently very developed in Indonesia. The fashion 

industry, which is one of the sectors of the creative industry, contributes substantially to the 

value of the National GDP. Along with the development of the fashion industry in Indonesia, 

the current trend of muslim clothes and hijab began to dominate the market, especially in the 

micro and small enterprises. The development is not only happening in the capital but also 

occur in other cities such as Bandung. One of the fashion hijab industry center in Bandung is 

in Balubur Town Square. 

The development of the fashion hijab industry in the group of micro and small 

enterprises is very rapidly demanding the enterprises actors to innovate so that companies 

can compete and grow. Innovation can be done in various forms, one of which is product 

innovation. To create an innovation product, new product development needs to be done. In 

the new product development there are stages that need to be done before the product launch 

occurs. At each stage there must be a value chain from the start of the discovery of the idea 

to the launch of a new product whose goal is to deliver more value or new value to the 

consumer. A new value concept is often identified with innovation. The method of innovation 

is to develop ideas, refine them into useful forms, and bring them to market results where 

they will achieve increased efficiency. The method is also called innovation value chain. 

Innovation value chain sees current innovation as a sequence or stage of idea generation, 

idea conversion, and idea diffusion. This study aims to determine the application of 

innovation value chain and to what extent the existing value chain innovation conducted on 

micro and small enterprises of fashion hijab industry in Balubur Town Square and to know 

the comparison of innovation value chain implementation in micro and small enterprises of 

fashion hijab industry in Balubur Town Square. 

The research design used in this research is descriptive research. The population 

in this research are micro and small enterprises actors of fashion hijab industry in the 2nd 

floor of Balubur Town Square and the sampling in this research is based on Table Sample 

Size for a Given Population with the number of respondents obtained for 90 respondents. 

Data collection techniques in this study are by using interviews, spreading closed 

questionnaires, observations made by the author, as well as through literature study. Data 

analysis techniques is by calculating the average respondent's answer in each statement on 

the questionnaire. The results of these averages are then interpreted according to 

predetermined categories. 

The result of data analysis shows that micro and small enterprises actors of 

fashion hijab industry in Balubur Town Square have applied good value chain innovation 

from idea generation to idea diffusion. If it is described by the group of micro and small 

enterprises, it is found that both enterprises groups have applied innovation value chain 

well, but the implementation of innovation value chain of small enterprises group is better 

than the implementation of innovation value chain of micro enterprises group. 

 

Keywords : creative industry, fashion hijab, micro and small enterprises, innovation value 

chain.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri kreatif atau ekonomi kreatif adalah kegiatan ekonomi berdasarkan pada 

kreativitas, keterampilan, dan bakat individu untuk menciptakan daya kreasi dan 

daya cipta individu yang bernilai ekonomis dan berpengaruh pada kesejahteraan 

masyarakat (Inpres No. 6 Tahun 2009). Dalam sebuah data yang bersumber dari 

RAJM Ekonomi Kreatif 2015-2019 dituliskan bahwa pada tahun 2013 rata-rata 

pertumbuhan ekonomi kreatif adalah sebesar 5,67% di atas rata-rata pertumbuhan 

nasional. Ekonomi kreatif juga berkontribusi sebesar 7,05% share terhadap produk 

domestik bruto (PDB) dan sebesar 10,7% terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Tabel 1.1 Data Statistik Ekonomi Kreatif 

Sumber: BEKRAF (2016) 
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Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Nilai Tambah Ekonomi Kreatif 

(ADHB) terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) bertambah setiap tahunnya dan 

memiliki rata-rata kontribusi nilai tambah ekonomi kreatif terhadap total PDB 

sebesar 7,13%. Selain itu sejak tahun 2010 total konsumsi rumah tangga terhadap 

karya kreatif meningkat dari sebesar Rp 642.327,6 milliar menjadi Rp 866.542,1 

milliar. Rata-rata kontribusi konsumsi rumah tangga ekonomi kreatif terhadap total 

konsumsi rumah tangga adalah sebesar 17,41% dengan pertumbuhan per tahun 

sekitar 10,15 – 10,83%. Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi kreatif sangat 

berkembang di Indonesia. 

Seiring dengan perkembangan ekonomi kreatif dibentuklah suatu Badan 

Ekonomi Kreatif (BEKRAF) oleh Presiden Republik Indonesia melalui Peraturan 

Presiden No. 6 tahun 2015. BEKRAF adalah lembaga pemerintah non-

kementerian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui 

menteri yang membidangi urusan pemerintahan di bidang pariwisata (Perpres No. 72 

tahun 2015). Menurut BEKRAF per tahun 2016, ada 15 subsektor industri kreatif 

yang didukung di Indonesia, antara lain: 

 Periklanan 

 Arsitektur 

 Pasar barang seni 

 Kerajinan 

 Desain 

 Fashion 

 Film, video, dan fotografi 

 Permainan interaktif 

 Musik 

 Seni pertunjukan 

 Penerbitan dan percetakan 

 Layanan komputer dan peranti lunak 

 Radio dan televisi 

 Riset dan pengembangan 

 Kuliner 
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Gambar 1.1 Persentase Pertumbuhan Produksi Industri Kreatif Tahun 2010 – 

2013 

Sumber: BEKRAF (2016) 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa sektor industri fashion berada diposisi 

keenam dari 15 sektor industri kreatif yang ada. Persentase yang dihasilkan dari 15 

subsektor industri kreatif tersebut berpengaruh terhadap nilai PDB Nasional. 

Menurut penelitian Bank Indonesia yang bekerja sama dengan Bank Dunia, 

November 2015, dirilis Maret 2016, menyebutkan bahwa sepanjang tahun 2010-

2013, kontribusi industri kreatif terhadap produk domestik bruto (PDB) diperkirakan 

sebesar 7,1%, terhadap keseluruhan nilai ekspor sebesar 6,1%, dan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sebesar 10,7%. Pertumbuhan industri kreatif sebesar 5,6% 

dengan sektor kerajinan, fashion, dan kuliner menduduki pertumbuhan tertinggi 

dibandingkan dengan sektor lainnya. Sektor industri fashion memberikan kontribusi 

yang cukup besar terhadap nilai PDB Nasional yaitu dengan persentase sebesar 

42,1%. 

Seiring perkembangan industri fashion di Indonesia, saat ini trend baju 

muslim dan hijab yang sedang marak dikenakan oleh kaum wanita muslim agar 

terlihat lebih menarik dan modis mulai mendominasi. Fenomena ini dapat kita lihat 

dari banyaknya event fashion hijab yang diadakan, salah satunya event Muslim 

Fashion Festival (MUFFEST) Indonesia yang telah diselenggarakan tahun lalu dan 

diselenggarakan kembali tahun ini pada tanggal 6-9 April 2017 di Assembly Hall, 

Jakarta Convention Center (JCC), Jakarta. Acara MUFFEST ini dilakukan dengan 
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mengusung keunggulan desainer busana muslim Indonesia melalui ready-to-wear 

craft fashion dan mengoptimalkan kekayaan budaya lokal. 

Penyelenggaraan MUFFEST 2017 tak lepas dari dukungan pihak pemerintah, yaitu 

Kementerian Perindustrian, Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 

Kementerian Perdagangan, Kementerian Pariwisata, dan Badan Ekonomi Kreatif 

(Liputan 6, 2017). 

Event fashion hijab tidak hanya diadakan di ibukota saja, event tersebut 

diadakan juga di kota-kota lain, salah satunya event Hijab Lovers yang diadakan 

pada tahun 2013 di Balubur Town Square (Baltos), Jalan Tamansari, Bandung. Acara 

yang digelar sepekan sekali setiap Rabu sepanjang tahun 2013 di Balubur Town 

Square ini merupakan acara penjualan hijab grosiran yang harganya lebih murah 

50% dari harga normal di tempat lain (Tribun Jabar, 2013). Selain itu, pada tanggal 

4-7 Mei 2017 kemarin sempat diadakan event Hijab Fest 2017 di Sasana Budaya 

Ganesha Bandung. Event tersebut menghadirkan lebih dari 110 brand busana muslim 

dan hijab. Hal ini membuktikan bahwa industri fashion hijab juga berkembang di 

Kota Bandung khususnya pada sektor usaha mikro dan kecil (UMK). 

Dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah) dijelaskan bahwa sebuah perusahaan yang 

digolongkan sebagai UMK adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh 

seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan 

pendapatan tertentu.  

Tabel 1.2 Kriteria dan Karakteristik UMK Berdasarkan Aset dan Omset 

Kriteria Ukuran Usaha 

Usaha Mikro Usaha Kecil 

Aset Maksimal Rp 50 juta > Rp50 juta – Rp500 juta 

Omset Maksimal Rp 300 juta >Rp300 juta –Rp2,5 miliar 

Jumlah Karyawan Maksimal 10 orang Maksimal 30 orang 

Izin Usaha dan NPWP Belum ada Sudah ada 

Dilanjutkan ke halaman berikutnya 
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Lanjutan Tabel 1.2 

Kriteria Ukuran Usaha 

Usaha Mikro Usaha Kecil 

Manajemen Usaha Belum dilakukan dengan 

baik 

Belum dilakukan dengan 

baik 

Pembagian tugas Belum jelas Belum jelas 

Sumber: (Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, Bank Indonesia, 2015) 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa UMK memiliki 

manajemen dan organisasi yang belum begitu baik, sehingga belum ada pembagian 

tugas yang jelas antara bagian keuangan, bagian pemasaran dan bagian produksi, 

sehingga batas-batas antar unit dalam perusahaan tidak kelihatan. Karakteristik 

seperti itulah yang dapat kita lihat dari kebanyakan usaha fashion hijab di kota 

Bandung, khususnya di Balubur Town Square. Balubur Town Square (Baltos) 

merupakan salah satu pusat busana muslim dan hijab yang ada di kota Bandung 

selain Pasar Baru Trade Centre dan Jalan Buah Batu. Berbeda dengan pelaku usaha 

di Pasar Baru Trade Centre yang kebanyakan merupakan reseller dan menjual 

produknya secara grosir, para pelaku usaha di Balubur Town Square memproduksi 

produknya sendiri baik dengan cara menjahit sendiri ataupun dengan cara maklon. 

Mayoritas usaha di Balubur Town Square merupakan UMK yang memiliki brand 

produknya sendiri. 

Perkembangan usaha dalam industri kreatif fashion hijab di Balubur Town 

Square saat ini sangatlah pesat. Hal ini memicu adanya persaingan yang ketat antar 

para pelaku usaha. Dalam menghadapi persaingan tersebut, sangatlah dibutuhkan 

kreativitas dan inovasi dari para pelaku usaha. Tanpa adanya kreativitas dan inovasi 

maka usaha tersebut tidak akan mampu bersaing dan risikonya adalah gulung tikar 

atau dengan kata lain bangkrut. 

Suatu usaha dapat dikatakan kreatif jika usaha tersebut dapat terus 

berinovasi baik dalam produk, pelayanan, proses, maupun lini dari usahanya. Inovasi 

yang diciptakan satu pelaku usaha pun dapat ditiru oleh pelaku usaha lainnya maka 

agar dapat menjadi leader dalam suatu industri perusahaan tidak boleh berhenti 

berinovasi. Dalam kenyataannya, tantangan dalam berinovasi perusahaan satu 

berbeda dengan perusahaan lainnya. Inovasi yang diciptakan terkadang bisa menjadi 
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Dilanjutkan ke halaman berikutnya 

sia-sia dan tidak terwujud jika diaplikasikan pada situasi dan kondisi yang tidak 

sesuai. Menghasilkan ide bukanlah suatu masalah dalam berinovasi, yang menjadi 

masalah adalah bagaimana mewujudkan ide-ide tersebut dalam kondisi perusahaan 

saat ini.  

Suatu perusahaan perlu mempertimbangkan proses dari penciptaan inovasi 

saat ini, tantangan-tantangan yang akan dihadapi, dan bagaimana cara perusahaan 

mengatasi tantangan tersebut. Berdasarkan artikel dan penelitian Morten T. Hansen 

dan Julian Birkinshaw (2007), diketahui bahwa untuk melakukan hal tersebut kita 

dapat menggunakan innovation value chain. Innovation value chain adalah suatu 

rantai nilai yang melihat inovasi sebagai suatu urutan atau tahapan, prosesnya terdiri 

dari 3 fase yaitu: 

 Idea generation 

 Idea conversion 

 Idea diffusion 

Dilihat dari tahapan-tahapan yang perlu dilakukan oleh perusahaan dapat 

disimpulkan bahwa suatu inovasi diawali oleh ide-ide, dan agar ide-ide tersebut 

dapat terwujud dan dapat dikomunikasikan pada konsumen diperlukan adanya 

penerapan innovation value chain. Innovation value chain membantu para pelaku 

usaha untuk menilai ide seperti apa yang tepat untuk dijadikan inovasi dan dapat 

diterima oleh pasar sehingga proses inovasi yang telah dilakukan tidak menjadi sia-

sia.  

Tabel 1.3 Preliminary Research 

Pertanyaan Nama Toko 

Elzatta TR by Tresna 

Puri 

Zharifa Tatoem 

Produk 

diproduksi 

sendiri 

 

 ✓ ✓ ✓ ✓ 
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Lanjutan Tabel 1.3 

Pertanyaan Nama Toko 

Elzatta TR by Tresna 

Puri 

Zharifa Tatoem 

Membuat 

produk baru 

secara berkala 

✓ ✓ ✓ ✓ 

Ide-ide 

terinsipirasi 

dari internal 

perusahaan 

✓ ✓ ✓ ✓ 

Ide-ide 

terinsipirasi 

dari eksternal 

perusahaan 

✓ ✓ ✓ x 

Semua ide 

direalisasikan 

x x x x 

Ada uji coba 

sebelum 

produk baru 

diluncurkan 

✓ ✓ ✓ ✓ 

Pihak internal 

perusahaan 

siap saat 

peluncuran 

produk baru 

✓ ✓ ✓ ✓ 

Sumber: Hasil Wawancara 

Setelah melakukan preliminary research pada 4 UMK dalam industri 

fashion hijab di Balubur Town Square, diketahui bahwa untuk meluncurkan produk 

baru mereka semua mengawalinya dengan menciptakan dan mengumpulkan ide-ide 

terlebih dahulu, namun dari semua ide yang ada, tidak semua ide tersebut akan 

direalisasikan menjadi produk baru. Pada Tabel 1.3, kita dapat melihat bahwa secara 

tidak disadari para pelaku usaha mikro dan kecil industri fashion hijab di Balubur 
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Town Square telah melakukan penerapan innovation value chain. Dalam setiap 

penciptaan produk baru pasti ada tahapan-tahapan yang dilakukan terlebih dahulu 

sebelum meluncurkan produk baru tersebut. Hal inilah yang membuat penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mendalam mengenai “Analisis Innovation Value Chain 

pada Usaha Mikro dan Kecil Industri Fashion Hijab di Balubur Town Square”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan innovation value chain dan sampai sejauh mana 

tahapan innovation value chain yang ada dilakukan di Balubur Town 

Square? 

2. Bagaimana perbandingan innovation value chain pada usaha mikro dan 

kecil industri fashion hijab di Balubur Town Square? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui penerapan innovation value chain dan sampai sejauh mana 

tahapan innovation value chain yang ada dilakukan pada usaha mikro dan 

kecil industri fashion hijab di Balubur Town Square. 

2. Mengetahui perbandingan innovation value chain pada usaha mikro dan 

kecil industri fashion hijab di Balubur Town Square. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1.4.1. Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam penerapan 

innovation value chain serta dapat mengaplikasikan keilmuan di bidang 

Manajemen Operasi yang telah dipelajari selama perkuliahan. 

1.4.2. Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan serta dapat menjadi 

referensi yang berguna dalam penerapan innovation value chain. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Kemampuan berinovasi dinyatakan sebagai salah satu karakter yang sangat penting 

dalam berwirausaha (Larsen, P. & Lewis, A., 2007). Jika tidak berinovasi maka 

perusahaan tidak mampu untuk bertahan. Hal ini disebabkan kebutuhan, keinginan, 

dan permintaan konsumen yang dinamis. Konsumen tidak akan selamanya 

mengkonsumsi produk yang sama dan akan mencari produk lain yang dirasakan 

dapat memuaskan kebutuhan mereka. Untuk itulah diperlukan adanya inovasi secara 

terus menerus agar perusahaan mampu bersaing.  

Hills, Gerald, (2008) mendefinisikan inovasi sebagai ide, praktik, atau 

obyek yang dianggap baru oleh seorang individu atau unit pengguna lainnya. Ide, 

praktik, atau obyek baru tersebut diharapkan dapat sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan konsumen agar perusahaan mampu bersaing. Untuk menciptakan ide, 

praktik, atau obyek baru tersebut perusahaan perlu melalui suatu proses. Dalam 

proses dari penciptaan inovasi tersebut perlu dipertimbangkan akan tantangan-

tantangan yang akan dihadapi dan bagaimana cara perusahaan mengatasi tantangan 

tersebut. Menurut Morten T. Hansen dan Julian Birkinshaw (2007), proses untuk 

menciptakan inovasi dalam perusahaan dilakukan dengan innovation value chain.  

Innovation value chain melihat inovasi saat ini sebagai suatu urutan atau tahapan, 

prosesnya terdiri dari 3 fase yaitu: 

 Idea generation 

Idea generation dilakukan dalam masing-masing unit dalam perusahaan (in-house), 

kolaborasi antar unit dalam perusahaan (cross-pollination), serta kolaborasi dengan 

pihak eksternal perusahaan. 

 Idea development atau idea conversion  

Kegiatan yang dilakukan dalam ide conversion terdiri dari kegiatan memilih dan 

mendanai ide yang akan dikembangkan (selection) dan kegiatan mengembangkan ide 

menjadi suatu hasil (development). 

 Idea diffusion 

Mengkomunikasikan produk dan penerapan tersebut pada pihak internal maupun 

eksternal perusahaan (konsumen). 

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya bahwa inovasi dilakukan agar 

perusahaan mampu bersaing di pasar. Salah satu sektor pasar yang saat ini sangat 
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berkembang adalah usaha mikro dan kecil (UMK). Berdasarkan karakteristik 

UMKM menurut Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) diketahui 

bahwa dalam usaha mikro dan kecil, manajemen dan organisasinya belum begitu 

baik, selain itu belum ada pembagian tugas yang jelas antara bagian keuangan, 

bagian pemasaran dan bagian produksi, sehingga batas-batas antar unit dalam 

perusahaan tidak kelihatan. Maka dari itu penulis menggabungkan kegiatan in-house 

dan cross-pollination dalam idea generation menjadi satu kegiatan dan pada fase idea 

diffusion, komunikasi yang dilakukan dibatasi hanya pada internal spread saja 

karena penulis hanya ingin melihat dari sisi perusahaannya saja dan bukan dari sisi 

konsumen. Maka dari itu tahapan innovation value chain-nya menjadi seperti gambar 

berikut: 

Gambar 1.2 Tahapan Innovation Value Chain 

Sumber: Hasil Analisis Penulis 

Penulis membagi tahapan innovation value chain ke dalam 3 tahapan yang 

berisi dua kegiatan dalam setiap tahapan yang dijelaskan sebagai berikut: 

 Idea generation 

Idea generation dilakukan dalam masing-masing unit dan antar unit dalam 

perusahaan (internal) serta dilakukan dengan berkolaborasi dengan pihak eksternal 

perusahaan (eksternal). 

 Idea development atau idea conversion  

Kegiatan yang dilakukan dalam idea conversion terdiri dari kegiatan memilih dan 

mendanai ide yang akan dikembangkan (selection) dan kegiatan mengembangkan ide 

menjadi suatu hasil (development). 

 Idea diffusion 

Tahapan ini ada untuk memastikan bahwa produk dan penerapan tersebut diterima 

oleh pihak internal perusahaan (internal spread). 
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